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PEDOMAN ANGKET 
Petunjuk : 
1. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang Dampak 
Modernisasi Teknologi Internet Terhadap Akhlak Siswa Kelas II MAN 
Bontoharu Kab. Kep. Selayar. 
2. Jawaban yang diberikan merupakan sumbangan yang sangat berguna bagi 
penelitian ini. 
3. Kerahasiaan anda dalam hal ini sangat dijamin oleh peneliti. 
4. Isilah ideintas anda di bawah ini sesuai dengan tingkatan kelas anda. 
5. Lingkarilah jawaban di bawah ini sesuai dengan pilihan anda. 
Idetintas Responden: 
Nama  : 
Kelas  : 
1. Apakah anda shalat tepat pada waktunya ? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
2. Apakah anda sebersyukur setiap mendapat nikmat dari Allah ? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah  
3. Apakah anda taat dan patuh terhadap kedua orang tuanya ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
4. Apakah anda taat dan patuh terhadap Bapak/ Ibu gurunya di sekolah ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
5. Apakah anda selalu membuka computer (internet) ? 
a. Selalu  c. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
6. Apakah anda dalam berpakaian (berbusana) menampakkan auratnya baik di 
sekolah ataupun di luar sekolah ? 
a. Selalu  c. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
7. Apakah anda pernah merokok baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah ? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
8. Apakah anda menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh gurunya di sekolah 
? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
9. Apakah anda pernah membuka situs porno baik di hand phone (HP) ataupun di 
komputer (Internet) ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
10. Apakah anda sering membuka situs game yang menggunakan (chip) pada 
internet ? 
a. Selalu   b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
11. Apakah anda pernah terlibat tawuran baik di dalam sekolah ataupun di luar 
sekolah ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
12. Apakah anda setiap diberi tugas oleh gurunya, dapat diakses materinya di 
internet ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Akhlak siswa Kelas II MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar. 
1. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini selalu shalat tepat pada waktunya ? 
2. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini selalu bersyukur kepada Allah ketika 
mendapatkan nikmat ? 
3. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini patuh dan taat terhadap orang tuanya 
? 
4. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini patuh dan taat kepada Bapak/ Ibu 
gurunya di sekolah ? 
5. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini setiap diberi tugas dari gurunya 
selalu diselesaikan ? 
Dampak modernisasi teknologi internet terhadap akhlak siswa kelas II MAN Bontoharu 
Kab. Kep. Selayar. 
1. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini selalu membuka computer (internet) 
? 
2. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu ini dalam berpakaian (berbusana) 
menampakkan auratnya baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah ? 
3. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu merokok di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah ? 
4. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu selalu membaca atau membaca majalah 
maupun situs porno ? 
5. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu selalu bermain game di internet ? 
6. Apakah siswa kelas II MAN Bontoharu selalu melakukan tawuran di sekolah 
maupun di luar ?  
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ABSTRAK 
Nama  : MUH. NAKIR 
Nim  : 20100108096 
Fak/Jur : Tarbiyah Dan Keguruan 
Judul  : Dampak Modernisasi Teknologi Internet Terhadap Akhlak  
      Siswa Kelas II MAN Bontoharu Kabupaten Kepulauan  
               Selayar. 
 
 Dari judul di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah Bagaimana 
akhlak siswa kelas II MAN Bontoharu Kabupaten. Kep. Selayar, Bagaimana 
dampak modernisasi teknologi internet terhdap akhlak siswa kelas II MAN 
Bontoharu Kabupaten. Kep. Selayar. 
 Pengumpulan data ini dilakukan dengan pedoman angket, wawancara, 
catatan dokumentasi, untuk menganalisis deskriftif kuantitatif dengan jalan 
persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar Siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Bontoharu Kaupaten Selayar telah berakhlak baik. Hal ini dibuktikan dengan 
angka frekuensi 17 orang atau 70, 83 
0
/0 dari hasil nilai rata-rata yang selalu 
mengatakan selalu bersyukur kepada Allah ketika mendapat nikmat, salat tepat 
pada waktuya, berbuat baik kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada guru-
guru di sekolah. 
 Adapun dampak modernisasi teknologi internet masih minimum terjadai di 
kalangan siswa hal ini dibuktikan dengan angka frekuensi 3 orang atau 12, 50 
0
/0 
yang selalu menampakkan auratnya dari hasil nilai rata-rata yang selalu 
mengenakan pakaian yang menampakkan aurat, merokok, membuka situs porno, 
tawuran,  yang selalu membuka internet dan menggunakan alat judi (chip). 
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 Menjadi salah satu acuan bagi setiap siswa pada khususnya, dan guru pada 
khususnya agar menjaga dan meningkatkan akhlak terpuji serta selalu waspada 
terhadap berbagai dampak negatif modernisasi teknologi di masa yang akan 
datang. Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa, dan peneliti yang lain guna 
pengembangan pembahasan tentang dampak modernisasi teknologi terhadap 
akhlak siswa baik di lingkungan madrasah maupun sekolah umum. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini merupakan abad teknologi informasi dan modernisasi yang 
semakin dituntut adanya kecanggihan baik di bidang ilmu pengetahuan maupun di 
bidang teknologi. Untuk mencapai hal tersebut maka sebagai bangsa Indonesia 
yang merupakan negara yang sedang berkembang harus berbenah diri agar tidak 
tertinggal jauh ke belakang dari negara-negara industri yang senantiasa berlomba 
menciptakan suatu modal dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mereka 
miliki. Dapat dilihat seperti kemajuan sekarang ini di bidang teknologi 
komunikasi misalnya, radio, telepon, televisi, maupun sarana komunikasi lainnya 
yang telah mempercepat hubungan komunikasi yang jauh menjadi dekat seperti 
internet yang dapat mengakses berbagai macam informasi di dalamnya sampai 
informasi tentang pendidikan, informasi tentang bisnis, informasi tentang dunia 
hiburan, dan berbagai informasi lainnya. Dengan informasi inilah manusia 
menjadi mudah mengakses informasi dari internet. Sebagaimana telah disaksikan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik secara langsung maupun melalui media cetak 
dan elektronik, mulai dari perilaku, gaya hidup, pergaulan dan tata kehidupan 
yang diperaktekkan, dipertontonkan oleh orang-orang Barat akhir-akhir ini 
semakin menjurus ke kemerosatan akhlak. 
 Dengan kemajuan teknologi informasi khususnya internet banyak 
masyarakat baik dari perkotaan maupun dari pedesaan yang tidak mau ketinggalan 
informasi yang sedang aktual. Dari kemajuan teknologi inilah banyak masyarakat 
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yang memanfaatkannya untuk membantu aktivitas mereka baik itu di bidang 
pendidikan maupun di bidang lainnya, namun dengan kemajuan ini akan membuat 
aktivitas kita menjadi lambat atau cepat sesuai dengan pemakainya (usernya).  
 Dari pemanfaatan internet ini akan menjadi gaya hidup kita (user), namun 
tak kalah hebohnya pemanfaatan internet ini banyak yang memanfaatkannya 
sebagai dunia hiburan yang di dalamnya berbagai hiburan yang di tampilkan 
mulai dari lagu-lagu band, tentang pendidikan, bisnis, cara bertransaksi (jual beli) 
sampai penayangan film porno yang sering dibuka situsnya, secara tidak langsung 
akan memberikan dampak kepada pemakainya dengan arus modernisasi sekarang 
ini yang membuat kita tidak sesuai dengan ajaran Islam yang dapat menyaring 
(filter) dalam kehidupan kita sehari-hari, maka akan mempengaruhi gaya hidup 
kita sehingga muncul ucapan dari masyarakat “Sekarang adalah zaman 
kemerosotan akhlak” untuk menghindari ucapan di atas tentunya kita harus 
menyarignya dengan ajaran-ajaran yang sesuai dengan Agama Islam.  
 Internet dalam dunia pendidikan sangat berperan dalam pemanfaatannya 
karena berbagai informasi pendidikan yang bisa diakses di dalamnya, namun 
dengan hal ini pula akan menyebabkan kalangan pelajar (siswa) akan menganggap 
enteng dalam menyelesaikan tugas sekolahnya (acuh-tak acuh) yang membuat 
meraka malas membaca buku di perpustakaan, dengan menganggap entengnya 
maka siswa akan merasa malas untuk belajar ataupun membaca buku dengan 
alasan bahwa untuk mencari tugas sisa diklik (searche) di internet maka akan kita 
dapatkan secara langsung. 
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 Di era yang penuh dengan perubahan ini, hendaknya lembaga pendidikan, 
khususnya pendidikan Islam memainkan peranannya semaksimal mungkin untuk 
mencapai tujuan pendidikan Nasional seperti yang tercantum dalam UU RI 
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pada bab II, pasal 3 
menjelaskan dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional yaitu: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembanganya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa ke pada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
  
 
 Dalam hal ini lembaga pendidikan sebagai fasilitator dalam 
menyelenggarakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pencetak siswa yang 
berkualitas, berakhlak mulia yang sangat dibutuhkan sekarang sesuai dengan 
perkembangan modernisasi agar siswa dapat menjadi jati diri yang baik, serta 
kreatif dalam menghadapi tantangan modernisasi sekarang ini yang berbagai 
macam hal yang muncul di dalamnya mulai dari gaya hidup, pola pikir, yang 
secara tidak langsung harus dihadapi sesuai perkembangan zaman sekarang ini.  
Untuk menghadapi zaman modernisasi sekarang ini tentunya harus sesuai 
dengan norma-norma agama (Islam) yang merupakan penyaring bagi umatnya 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu akhlak yang Islami hal terdapat pada surat Al-
‘An’am ayat 162-163: 
                              
          
                                                          
1
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 Terjemahannya: 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk 
 Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian 
 itulah yang diperintahkan  kepadaku dan aku adalah orang 
 yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".
2
 
 
 Dengan ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa salah satu solusi untuk 
menepis kemerosotan akhlak maka tentunya peranan lembaga pendidikan harus 
berperan sesuai dengan UU RI tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 pada bab II, pasal 3. Meskipun di dalam udang-undang tersebut sudah 
menjelaskan tetapi masih banyak hal yang sekarang ini membuat kita heran 
tentang siswa yang dengan gaya hidup mulai dari cara berpakaian, tutur kata 
(sopan santunnya) sudah mulai tidak diperhatikan dan tidak menyadari dirinya 
bahwa dia adalah regenerasi yang akan datang. Namun, realitas yang terjadi di 
lembaga pendidikan khususnya tingkat SMA/MA/ SMK saat ini, adalah sebagai 
pencetak kader siswa yang berakhlak mulia yang sesuai dengan Al-Quran, Hadis, 
dan tujuan pendidikan Nasional. Hal ini dibuktikan masih terdapat siswa yang 
yang sering melakukan pelanggaran di dalam dan di luar sekolah seperti tawuran 
antar siswa, minum-minuman keras (miras), balapan liar, dan beberapa 
pelanggaran lainnya yang dilakukan oleh siswa. Hal ini dikarenakan modernisasi, 
mau tidak mau akan tetap menghadapi yang namanya zaman modern seperti 
sekarang ini. 
 
 
                                                          
 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Revisi; 
Jakarta: CV Toha Putra, 1989), h. 150. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka selanjutnya penulis merumuskan 
beberapa masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Bagaimana akhlak siswa kelas II MAN Bontoharu Kabupaten. Kep. 
Selayar ? 
2. Bagaimana dampak modernisasi teknologi internet terhdap akhlak 
siswa kelas II MAN Bontoharu Kabupaten. Kep. Selayar ? 
C. Pengertian Judul 
 Untuk menghindari kekeliruan terhadap variabel-variabel atau kata-kata 
dan istilah teknis yang terkandung di judul.
3
 Dengan judul Skripsi sebagai berikut: 
“Dampak Modernisasi Teknologi Internet Terhadap Akhlak Siswa 
Kelas II MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar” 
 Menganggap perlu untuk memberi batasan pengertian yang dimaksud 
sebagai berikut: 
1. Modernisasi Teknologi Internet 
Modernisasi adalah zaman serba maju, mutakhir yang sedang berkembang 
dan maju yang menyeluruh terhadap masyarakat yang berada di perkotaan 
maupun yang berada di pelosok desa, sedangkan teknologi internet adalah 
kemampuan teknis yang berlandaskan proses teknis computer yang 
mempunyai jaringan pengelola informasi yang dapat menghubungkan 
dengan komputer lain (server), dan biasa juga dikenal dengan sistem 
                                                          
3
 Qadir Gassing, dan Wahyuddin Ismail, ed. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 
(Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10. 
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jaringan one-line yang dapat mengakses berbagai informasi di dalamnya 
baik informasi dari luar Negara ataupun dari dalam Negara sendiri.  
2. Akhlak Siswa  
Ketika kita berbicara masalah akhlak ilmu yang mengnkaji tentang 
perbuatan baik dan buruk yang timbul dari dalam diri manusia, baik 
berinteraksi terhadap Allah Swt, manusia, lingkungan, maupun makhluk 
lainnya, tanpa ada pertimbagan dan pemikiran dalam berbuat atau 
bertindak. Akhlak dapat juga dikatakan sebagi sifat dasar manusia dalam 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui gambaran akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Bontoharu Kab. Kep. Selayar. 
b. Untuk mengetahui dampak modernisasi teknologi internet terhadap 
akhlak siswa  kelas II Madrasah Aliayah Negeri Bontoharu Kab. 
 Kep. Selayar. 
2. Kegunaan  
a. Kegunaan ilmiah yakni dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sambungan pengetahuan awal bagi peneliti-peneliti selanjutnya 
(sumbangan pemikiran). 
b. Kegunaan praktis yakni sebagai bahan informasi bagi para siswa untuk 
meningkatkan akhlak yang baik bagi siswa dan dapat mencegah 
dampak negatif modernisasi teknologi internet. 
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c. Garis Besar Isi  
 Secara keseluruhan skripsi ini berisi lima bab, yaitu masing-masing 
digambarkan dalam garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
 Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
garis besar isi skripsi. 
 Bab dua, memuat tentang tinjauan pustaka yang berisikan tentang 
pengertian akhlak, ruang lingkup akhlak, jiwa pendidikan Islam pada anak, 
modernisasi teknologi internet, manfaat teknologi internet, dan dampak teknologi 
internet. Bab tiga, memuat tentang metode penelitian yang berisikan tentang 
populasi dan sampel, instrument penelitian, instrument pengumpulan data, 
prosedur pengumpulan data, dan analisis data. 
 Bab empat, memuat isi tentang hasil penelitian yang berisikan tentang, 
deskripsi lokasi penelitian, deskripsi akhlak siswa Kelas II MAN Bontoharu Kab. 
Kep. Selayar, deskripsi dampak modernisasi teknologi internet terhadap  siswa 
kelas II MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar. Bab lima, memuat isi tentang 
penutup yang berisikan, kesimpulan, dan implikasi penelitian. Dan daftar pustaka 
serta lampiran-lampiran.   
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam, perlu diketahui 
pengertiannya dengan jelas, agar dapat teraktualisasi dalam kephidupan sehari-
hari untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. 
A. Akhlak  
1. Pengertian Akhlak  
Pengertian akhlak menurut para ahli sebagai berikut: 
 Pengrtian akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khulqun yang 
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
1
  Kata 
tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang 
berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan khaliq yang berarti 
pencipta.
2
  
 Menurut Ibnu Maskawaih, Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran terlebih dahulu.
3
 
 Dalam bukunya Ibnu Maskawaih mememberikan defenisi bahwa, Akhlak 
adalah suatu keadaan jiwa bertindak tanpa berpikir atau mempertimbangkan 
secara mendalam.
4
  
 
 
                                                          
 
1
 A Mustofa, Akhlak Tasawuf. (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 11. 
2
 Ibid.  
3
 Ibid. h. 12. 
 
4
 Ibnu Maskawaih. Menuju Kesempurnaan Akhlak. (Cet. I; Bandung: Mizan, 1994), h. 56. 
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 Menurut Imam Al- Ghazali:  
 نمرسي  تل ىهسب ل بعف ءلا ا ر دصت بهنع تخس ار سفنل ا يف تئيه نع ة ر ببع قلخل ا
                                                                                                       تيوروركفيلاتجبحريغ 
Akhlak adalah sesuatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
5
  
 
 Menurut Prof. K.H. Farid Ma’ruf, mengemukakan bahwa:  
 
Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan 
dengan mudah karena dengan kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan 
pikiran terlebih dahulu.
6
  
 Dengan demikian defenisi di atas kata akhlak lebih luas artinya daripada 
moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak 
meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
7
 
 Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, mengatakan bahwa Akhlak adalah, 
kebiasaan atau kehendak.
8
  
 Dan dilanjutkan dalam bukunya mengartikan bahwa akhlak adalah 
menangnya kenginan dari beberapa kenginan manusia dengan langsung berturt-
turut.
9
 
 Di dalam Ensiklopedia Pendidikan dikatakan bahwa akhlak adalah budi 
pekerti, watak, kesusialaan (kesadaran etika dan moral) yaitu kelakuan baik yang 
merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap 
sesama manusia.
10
 
                                                          
5
 Imam Ghazali, Ihya Ulumiddin. (Cet. I; Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1988), h. 
336. 
 
6
 Ibid. 14. 
 
7
 Rosihon Anwar, Akidah Aklak. (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h. 205. 
8
 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak. (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), h.  
 
9
 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak). (Cet. VIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 62.  
10
 Ibid. h. 2. 
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 Di dalam Mu’jam Al- Wasit: 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahiriah 
macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 
dan pertimbangan.
11
   
 Adapun menurut Abdul Azis Dahlan dalam bukunya Ensiklopedi hukum 
Islam bahwa:  
Akhlak (Al-Akhlak, jamak dari Al-Khuluq, kebiasaan, perangai, adat, 
tabiat, dan agama), tingkah laku yang lahir dari manusia dengan sengaja, 
tidak dibuat-buat, dan telah menjadi kebiasaan.
12
     
 
 Adapun akhlak menurut istilah adalah ilmu yang membicarakan baik dan 
buruk yang dilakukan manusia, baik yang berhubungan dengan Allah maupun 
dengan sesama manusia.
13
 
 Adapun menurut Zakiat Daradjat dalam bukunya Peranan Agama Dalam 
Kesehatan Mental bahwa,  
akhlak adalah kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran masyarakat, 
yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar yang disertai pula oleh 
rasa tanggung jawab atas perbuatan tersebut.
14
 
 
 Menurut W. Al-Hafid Ahsin dalam bukunya Kamus Ilmu Al-Quran 
bahwa: 
Akhlak adalah peraturan Allah swt. Baik peraturan yang bersumberkan 
pada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw, baik peraturan yang 
menyangkut hubungan dengan Allah, hubungan manusia dengan 
lingkungannya, dan hubungan manusia makhluk lainnya.
15
  
 
 
                                                          
 
11
 Ibid.  
12
 Abdul Azis, Ensiklopedia Hukum Islam, (Cet. I; Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoave, 
1996), h. 73. 
13
Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak. (Surakarta: PT 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2007), h. 20.  
14
 Zakiat Dradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental. (Cet. IV; Jakarta: Gunung 
Agung, 1997), h. 63.  
15
 W. Al-Hafid , Kamus Ilmu Al-Qur’an. (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2008), h. 18.  
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 Adapun perbuatan manusia yang dimaksud perbuatan akhlak adalah; 
a. Perbuatan yang timbul dari seseorang dengan sengaja dan dia sadar di 
waktu melakukannya inilah yang disebut perbuatan-perbuatan yang 
dikehendaki atau perbuatan yang disadari. 
b. Perbuatan yang timbul dari seseorang yang tiada dengan kehendak dan 
tidak sadar waktu ia berbuat. Tetapi dapat diikhtiarkan perjuangannya, 
untuk berbuat di waktu ia sadar inilah disebut perbuatan-perbuatan 
yang sama ikhtiari.
16
 
 Dari penjelasan dan pengertian akhlak di atas, maka penulis dapat 
memahami bahwa akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, budi pekerti, adat 
istiadat, kebiasaan, dan perangai. Dengan demikian, maka penulis dapat 
simpulkan bahwa; Ilmu etika, moral maupun budaya adalah bagian dari akhlak 
sehingga ruang lingkup akhlak sangat luas mecakup segala aspek kehidupan 
manusia. Adapun akhlak secara umum adalah ilmu yang membahas tentang 
tingkah laku atau perbuatan baik dan buruk manusia, baik dengan hubungannya 
dengan Allah swt, sesama manusia, maupun dengan  makhluk lainnya, yang 
timbul dari dalam diri manusia tanpa melalui pertimbangan.  
 Jadi pada hakekatnya khulk (budi pekerti) atau akhlak adalah suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari 
situ timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul 
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran, maka 
                                                          
16
 Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islam (Akhlak Mulia). (Cet. I; Surabaya: Pustaka, 
2003), h. 44. 
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ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan 
buruk, maka disebutlah budi pekerti yang tercela.  
 Dengan demikian makna akhlak adalah perangai dan tabiat. Keduanya 
seperti dikatakan oleh para ulama sebagai gambaran batin seorang manusia.
17
 
Karena manusia memiliki dua gambaran: 
a. Gambaran Lahiriah 
Gambaran lahiriah yaitu bentuk penciptaan yang Allah jadikan badan 
baginya. Penampilan yang nampak ini ada dan bagus, ada pula yang 
buruk dan jelek serta ada yang sedang-sedang saja. 
b. Gambaran batiniah 
Gambaran batiniah yaitu kondisi kejiwaan yang menancap kokoh yang 
darinya akan lahir akhlak yang baik. Ada juga yang buruk jika muncul 
darinya adalah akhlak yang jelek. Inilah yang disebut istilah akhlak.  
 Dengan demikian, akhlak adalah gambaran batiniyah yang dijadikan tabiat 
bagi manusia. 
 Dengan kedua gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa; wajib bagi 
semua manusia (ummat Islam) adalah berakhlak dengan akhlak mulia. 
Maksudnya adalah yang terbaik. Yang disebut suatu yang mulia dari segala 
sesuatu yang mulia dari segala sesuatu itu adalah hal yang paling baik dari hal 
tersebut, tentu sesuai dengan jenisnya.     
 Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, 
tindakan tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlak mahmudah/ akhlakul 
                                                          
17
 Asy-Syaikh Muhammad, Akhlak-Akhlak Mulia. (Cet. I; Surakarta: Pustaka Al-Afiyah, 
2010), h. 19. 
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karimah). Sebaliknya jika tindakan spontan itu jelek, disebut akhlak mazdmumah. 
Dari gambaran di atas maka lazim pula dipergunakan istilah “etika”. Perkataan ini 
berasal dari bahasa Yunani, “ethos” yang berarti adat kebiasaan.18 Mengenai hal 
ini para ahli memberikan pengertian yang berbeda-beda antara lain sebagai 
berikut: 
a. Webster Wick 
Etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsip yang 
disitematisasikan tentang tindakan moral yang betul.
19
 
b. Ensiklopedia Winkler Prins  
Bagian filsafat yang memperkembangkan teori tentang tindakan: 
hujah-hujahnya dan tujuan yang  diarah, diarahkan pada makna 
tindakan.
20
   
c. New American ditch  
Ilmu tentang filsafat moral, tindakan mengenai fakta, tetapi tentang 
nilai-nilai, tidak mengenai sifat tindakan manusia, tetapi tentang 
idenya, karena itu bukan ilmu yang positif, tetapi ilmu yang formatif.
21
      
d. A.S Hornby Ditch 
Ilmu tentang moral atau prinsip-prinsip kaidah-kaidah moral tentang 
tindakan-tindakan dan kelakuan.
22
 
 Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa etika 
dan akhlak terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama 
                                                          
18
 Rosihon Anwar, op. cit. h. 207. 
19
 Loc. Cit.  
 
20
 Loc. Cit. 
 
21
 Loc. Cit. 
 
22
 Loc. Cit. 
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membahas masalah baik dan buruk tingkah laku manusia sehingga akhlak sering 
disebut dengan etika Islam. Adapun perbedaannya adalah etika bertitik pada akal 
pikiran, tidak dari agama, sedangkan akhlak berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-
Nya.   
2. Ruang Lingkup Akhlak 
 Secara umum akhlak membahas tentang perbuatan baik (terpuji) dan buruk 
(tercela). Adapun akhlak yang baik atau terpuji adalah perilaku dalam bentuk 
perbuatan yang baik dilakukan oleh seorang manusia dalam kehidupannya baik 
kepada Allah, sesama manusia, dan makhluk lainnya. Sedangkan akhlak yang 
buruk atau tercela adalah perilaku dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang buruk 
seorang manusia dalam kehidupannya, baik kepada Allah, sesama manusia 
ataupun makhluk lainnya.
23
    
 Dalam kaitannya dengan ruang lingkup akhlak, maka menurut Muhammad 
Abdullah Daras dalam Roli Abdul dan M. Khamzah membagi ruang lingkup 
akhlak menjadi lima bagian: 
a. Akhlak pribadi 
Akhlak pribadi ini meliputi sesuatu yang diperintahkan, dilarang, 
diperbolehkan dalam keadaan darurat.  
b. Akhlak keluarga 
Akhlak keluarga meliputi kewajiban timbal balik antara orang tua dan 
anak, suami-istri, serta terhadap karib kerabat.   
c. Akhlak bermasyarakat 
                                                          
23
 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf. (Cet. III; Jakarta: Kalam, 1991), h. 9.  
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Akhlak bermasyarakat ini meliputi sesuatu yang dilarang, yang 
diperintahkan, dan kaidah-kaidah adab.   
d. Akhlak bernegara  
Akhlak bernegara ini meliputi hubungan antara pemimpin dan 
rakyatnya. 
e. Akhlak beragama 
Akhlak beragama meliputi kewajiban kepada Allah swt. Seperti 
mendirikan shalat lima waktu.
24
 
 Sedangkan menurut jumhur ulama, “ ruang lingkup akhlak dikelompokkan 
menjadi tiga hal yaitu hubungan manusia dengan Allah, hubungan mausia dengan 
manusia, dan hubungan manusia dengan akhlak. 
 Dari penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa ruang lingkup 
akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia baik dalam hal pribadi, 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, maupun dalam beragama 
yang diwujudkan dalam bentuk ketakwaan kepada Allah swt. 
3. Jiwa Pendidikan Islam adalah Akhlak 
 Pendidikan Islam adalah supaya mempersiapkan manusia supaya hidup 
manusia sempurna dan bahagia, mencintai tanah air tegap jasmaninya, sempurna 
budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 
pekrjaan, manis tutur katanya baik dengan lisan maupun tulisan.
25
  
 Adapun pendidikan budi pekerti merupakan jiwa pendidikan Islam. Islam 
telah memberi kesimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan 
                                                          
24
 Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Op. cit,. h. 16-17. 
25
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 3.  
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Islam mencapai  suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari 
pendidikan. Akan tetapi hal ini bukan berarti bahwa tidak mementingkan segi-segi 
pendidikan jasmani atau akal, ilmu maupun segi paraktis lainnya, melainkan 
bahwa kita sesungguhnya memperhatikan pendidikan akhlak sebagai halnya 
dengan segi yang lain. 
 Anak membutuhkan kekuatan jasmani, akal, ilmu, dan juga membutuhkan 
budi pekerti (akhlak), perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian. Oleh karena 
itu, pakar pendidikan telah sepakat bahwa tujuan pendidikan serta pengajaran 
bukanlah memenuhi otak peserta didik dengan segala macam ilmu yang belum 
mereka ketahui melainkan; 
a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka 
b. Menanamkan rasa keutamaan 
c. Membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi 
d. Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya 
dengan penuh keikhlasan dan kejujuran.
26
 
 Sehubungan dengan pendidikan akhlak, maka secara konsepsional 
pendidikan akhlak mencakup hal-hal sebagai berikut; 
a. Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia 
seutuhnya yang berakhlak mulia dalam segenap peranannya sekarang 
dan masa yang akan datang. 
b. Upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, dan memelihara 
perilaku peserta didik agar mereka mau dan mampu melaksnakan tugas-
                                                          
26
 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan. (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 13. 
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tugas hidupnya secara selaras, serasi dan seimbang (lahir, material, 
spiritual, dan indivudial-sosial). 
c. Upaya pendidikan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi 
seutuhnya yang berakhlak mulia melalui kegiatan bimbingan, 
pembiasaan, pengajaran, dan latihan, serta keteladanan.
27
  
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tujuan pokok dari pendidikan 
Islam adalah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semua mata pelajaran 
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlak, setiap pendidik haruslah 
melahirkan akhlak keagamaan sebelum yang lain-lainnya, karena akhlak 
keagamaan adalah akhlak tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu adalah tiang 
dari pendidikan Islam.  Tentunya dengan akhlak yang mulia (mahmudah /akhlakul 
karimah) maka dalam berinterasksi sosial dalam masyarakat akan terjalin 
hubungan yang harmonis lebih-lebih dalam lingkugan keluarga maka akan terjalin 
suasan yang kondusif, menyenanngkan, dan interaksi yang baik pula. begitu pula 
sebaliknya ketika akhlak tercela (mazmumah) yang dilakukan maka hubungan 
dalam berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari tidak terjalin dengan baik dari 
berbagai aspek. 
  Tuntunan berakhlak mulia antara sesama manusia dapat dibedakan 
berdasarkan objek yang di dasarkan pada struktur keluarga atau masyarakat. Di 
antara akhlak yang mulia adalah sebagai berikut: 
a. Anjuran bersilaturahmi dan keharaman memutuskannya 
b. Berbuat baik kepada kedua orang tua. 
                                                          
27
 Nurul Zuriah, Pendidilan Moral dan Budi Pekerti dalam Prespektif Perubahan; 
Mengagas Plat Form Pendidikan Budi Pekerti secara Koontekstual dan Futuristic. (Cet, I; 
Jakarta: Bumi Akasara, 2007), h. 241. 
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c. Berbuat baik kepada tetangga.28 
  Adapun akhlak yang tercela yang biasa dilakukan manusia adalah sebagai 
berikut: 
a. Sombong. 
b. Riya yaitu, suatu sifat yang melekat pada manusia, adalah jika 
seseorang berbuat kebajikan, Ia ingin orang-orang di sekitarnya 
mengetahui kebaikan agar Ia memperoleh pujian.    
c. Munafik. Munafik adalah sifat menduakan atau berwajah ganda.29 
 Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam diri pribadi, keluarga, masyarakat atau berbangsa dan bernegara 
tentunya kita diharapkan berakhlak mulia, bukan sebaliknya yaitu akhlak tercela, 
sombong, riya, munafik, dan ketika hal ini yang kita lakukan maka kita termasuk 
orang yang tercela dari masyarakat. Dengan hal ini maka dalam kehidupan 
keseharian akan tidak terjalin hubungan yang baik terhadap sesama manusia di 
sekitar. 
4. Dampak Modernisasi Teknologi Internet 
 Modernisasi dan aspirasi-aspirasi merupakan persoalan menarik sekarang 
ini yang merupakan gejala umum di dunia ini. Kebanyakan masyarakat di dunia 
ini terkait pada jaringan modernisasi, secara historis, modernisasi merupakan 
suatu proses perubahan yang menuju pada tipe sistem-sistem sosial, ekonomi, dan 
politik yang telah berkembang. Pada dasarnya setiap masyarakat menginginkan 
perubahan dari keadaan tertentu ke arah yang lebih baik dengan harapan akan 
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 Atang Abd Hakim dan Jail Mubarok, Metodologi Studi Islam. (Cet. XII; Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2010), h. 201. 
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 Ibid. h. 203. 
 
 
19 
 
tercapai kehidupan yang lebih maju dan makmur. Kenginan akan adanya 
perubahan itu adalah awal dari suatu proses modernisasi. 
5. Pengertian Modernisasi 
 Pengertian modernisasi mencakup suatu transnformasi total kehidupan 
bersama yang traidisional atau pra modern dalam arti teknologi serta organisasi 
sosial ke arah pola-pola ekonomi dan politis yang menjadi ciri negara-negara 
Barat yang stabil.
30
 Modernisasi adalah suatu bentuk perubahan sosial. 
Secara harfiah pengertian modern, modern mengacu kepada pengertian 
“sekarang ini” istilah ini dianggap sebagai lawan dari istilah “tradisional”.31 
Berikut pengertian modernisasi menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Wilbert E Moore 
Modernisasi adalah suatu transformasi total kehidupan bersama yang 
tradisional atau pra modern dalam arti teknologi serta organisasi sosial ke 
arah pola-pola ekonomis dan politis yang menjadi ciri-ciri Negara barat 
yang stabil. 
32
 
 
b. J.W School  
“Modernisasi adalah suatu transformasi, suatu perubahan masyarakat 
dalam segala aspek-aspeknya”.33 
 Kata modernsiasi secara etimologi berasal dari kata “modern”, kata 
modern dalam kamus bahasa Indonesia adalah berarti; baru, terbaru, cara baru 
atau mutakhir, sikap dan cara berpikir serta bertindak sesuai dengan tuntutan 
zaman , dapat juga diartikan maju, baik. Kata modernisasi merupakan kata benda 
                                                          
30
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Cet. 38; Jakarata: Raja Grapindo 
Persada, 2005), h. 346.  
31
 Ibid. h. 347. 
32
 Ibid. 
 
33
 Dadang Kamang Ahmad, Sosiologi Agama. (Cet. II; Bandung: Rosda Karya, 2002), h. 
184. 
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dari bahasa latin “modernus” modo artinya baru atau model baru, dalam bahasa 
Prancis disebut “modern”. Sedangkan modernisasi  adalah proses pergeseran 
sikap dan mental sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan 
tuntutan hidup masa kini.
34
 
 Adapun modernisasi secara terminologi terdapat banyak arti dari berbagai 
sudut pandang yang berbeda dari para ahli.  
 Menurut Daniel Lerner bahwa: 
modernisasi adalah istilah baru untuk satu proses panjang, proses 
perubahan social, di mana masyarakat yang kurang berkembang 
memperoleh cirri-ciri yang biasa bagi masyarakat yang lebih 
berkembang.
35
 
 
 Berdasarkan pada pengertian di atas dapat dipahami secara sederhana 
bahwa modernisasi dapat diartikan sebagai perubahan masyarakat tradisonal ke 
masyarakat modern seluruh aspeknya. Bentuk perubahan dalam pengertian 
modernisasi adalah perubahan yang terarah yang didasarkan pada suatu 
perencanaan yang biasa di istilahkan dengan sosial planning. Dan harus dipahami 
bahwa zaman modern harus dipandang sebagai suatu kelanjutan yang wajar dan 
logis, dalam perkembangan kehidupan manusia, yang ditandai oleh kreativitas 
manusia dalam mencari jalan mengatasi kesulitan hidupnya di dunia ini, dan harus 
dipahami pula bahwa betapapun kreatifnya manusia di zaman modern ini, namun 
kreativitas itu, dalam prespektif sejarah dunia dan manusia secara keseluruhan, 
masih merupakan kelanjutan hasil usaha manusia sebelumnya. 
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 Adapun syarat-syarat modernisasi sebagai berikut: 
a. Cara berpikir ilmiah (scientific thinkin) yang melembaga dalam kelas 
penguasa maupun masyarakat. Hal ini menghendaki suatu sistem 
pendidikan dan pengajaran yang terencana dan baik. 
b. Sistem administrasi negara yang baik, yang benar-benar mewujudkan 
birokrasi. 
c. Adanya sistem pengumpulan data teratur dan terpusat pada suatu 
lembaga tertentu. 
d. Penciptaan iklim yang revouble dari masyarakat terhadap modernisasi 
dengan cara pengunaan alat-alat komunikasi. 
e. Tingkat organisasi yang tinggi, disuatu pihak berati disiplin. 
 sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan perencanaan sosial.
36
 
 Menurut Pool modernisasi mencakup proses memperoleh citra baru, 
seperti citra tentang arah perubahan atau tentang kemungkinan 
perkembngannya.
37
 Secara umum terdapat ciri-ciri yang dapat diterapkan 
dalam semua bentuk masyarakat sebagai berikut: 
a. Tingkat perkembangan ekonomi yang terus berlanjut, setidaknya 
mengenai produksi dan konsumsi secara tetap. 
b. Kadar partisipasi rakyat dalam pemerintahan memadai. 
c. Adanya difusi norma-norma sekuler-rasional dalam kebudayaan. 
d. Peningkatan mobilitas dalam masyarakat. 
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 Pudjiwati Sayogyo, Sosiologi Pembangunan. (Jakarta: FPS IKIP, 1985), h. 50. 
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Transformasi kepribadian individu sehingga dapat berfungsi secara efektif 
dalam tatanan sosial yang sesuai dengan tuntutan kemodernan.
38
 
 Di dalam kehidupan sehari-hari, modernisasi dapat dilihat dari fenomena 
sebagai berukiut: 
a. Perluasan bidang pekerjaan dan pemisahannya dengan kehidupan 
keluarga. 
b. Pertumbuhan kemandirian keluarga dan pemisahan dari kontrol sosial 
komunitas atau masyarakat yang lebih luas. 
c. Pemisahan antara waktu untuk bekerja dan waktu untuk santai, akan 
tetapi waktu untuk bersantai lebih banyak. 
 Peningkatan konsumerisme, pendapatan dan komsusmsi barang dianggap 
sebagai simbol peran yang penting.
39
 
 Menurut pandangan David McClelland dan Max weber dalam Zulfi 
Mobarok yang mengatakan bahwa “modernisasi ditentukan oleh adanya sikap-
sikap modern tertentu. Dengan pekataan lain, sikap-sikap modern merupakan 
syarat bagi keberhasilan proses modernisasi”.40   
 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa modernisasi sangat luas 
aspeknya sehingga dalam beraktivitas sehari-hari sangat mudah, hal ini ditandai 
dengan perkembangan zaman yang serba modern seperti teknologi, dengan hal ini 
(teknologi) mempermudah dalam beraktivitas seperti bertransaksi (jual beli), 
media pendidikan,  sumber hiburan maka mudah untuk mengaksesnya dari 
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 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2004), h. 231.   
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 Zulfi Mubaroq, Sosiologi Agama. (Cet. I; Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 102. 
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teknologi internet seperti, sekarang ini yang sudah menyebar luas bahkan sampai 
ke pedesaan yang tidak pula ketinggalan informasi yang sedang berkembang dan 
aktual di perkotaan atau di ibu kota. 
6. Pengertian Teknologi Internet 
a.  Pengertian Teknologi 
 Berbagai definisi tentang teknologi menurut para ahli sebagai berikut: 
 “Teknologi adalah kemampuan teknik yang berlandaskan pengetahuan 
ilmu eksakta yang berdasarkan proses teknis, ilmu teknik.”41 
 Istilah teknologi informasi mulai popular di akhir dekade 70-an. Pada 
masa sebelumnya, istilah teknologi komputer atau pengelolaan data elektronis 
yang lebih dikenal.
42
 
 Menurut kamus Oxford: 
Teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, 
terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan 
informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. 
 
Menurut Alter bahwa: 
Teknologi informasi adalah mencakup perangkat keras dan lunak untuk 
melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemprosesan data seperti menangkap, 
mentransmisikan, menyimpan, mengambil, manipulasi, atau menampilkan 
data.
43
 
Menurut Martin bahwa: 
Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer yang 
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga 
mencakup teknologi komunikasi untuk mengirim informasi.
44
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 Dwi Adi, Kamus Praktis Bahasa Indonesi. (Surabaya: Fajar Mulya, 2001),h. 488.  
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 Abdul Kadir, Sistem Informasi. (Yogyakarat: Andi, 2003), h. 12. 
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Lucas menyatakan bahwa: 
Teknologi “informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk 
memproses dan mengrimkan informasi secara elektronis. Miro computer”. 
 
Haag dan Keen teknologi mengemukakan bahwa: 
Informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan 
informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemprosesan 
informasi”.45 
 Williams dan Sawyer mengemukakan bahwa: 
Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan kompitasi 
(komputer) dengan jalur kominikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, 
suara, dan video”.46 
 Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa teknologi informasi baik secara 
implisit maupun eksplisit tidak sekedar berupa teknologi komputer, tatapi juga 
mencakup teknologi komunikasi. Dengan kata lain, yang disebut teknologi 
informasi adalah gabungan antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi. 
 Penjelasan atas dua teknologi yang mendasari teknologi informasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Teknologi komputer  
Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan 
komputer, termasuk peralatan-peralatan yang berhubungan dengan 
komputer seperti printer, pembaca sidik jari. komputer adalah mesin 
berguna yang dapat dikontrol oleh program, digunakan untuk 
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 Abdul Kadir dan Tarra CH Triwahyuni, Pengenalan Teknologi Informasi. (Yogyakarta: 
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mengendalikan komputer sehingga komputer dapat melakukan tindakan 
sesuai yang dikehendaki pembuatnya. Data adalah bahan mentah bagi 
komputer yang dapat berupa angka maupun gambar, sedangkan informasi 
adalah bentuk data yang telah diolah sehingga dapat menjadi bahan yang 
berguna untuk pengambilan keputusan.
47
 
b. Teknologi Komunikasi 
Teknologi komunikasi atau biasa juga disebut teknologi komunikasi 
adalah teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. 
Termasuk dalam kategori ini adalah telepon, televisi, dan radio.
48
 
 
 Perlu dipahami bahwa komputer tidak harus berupa PC yang biasa kita 
jumpai di rumah, di kantor, tetapi bisa juga berupa peralatan-peralatan yang lain 
seperti mesin pembuat kopi, oven mikro gelombang, remote untuk televisi, 
ponsel, dan CD player. Dengan penjelasan di atas sengatlah jelas bahwa teknologi 
sekarang ini sudah sesuai dengan perkembangan dan kemajuan zaman sekarang 
ini yang begitu pesat seperti di bidang pendidikan, ekonomi, bisnis, hiburan, 
berita-berita internasional maupun nasional mudah untuk mengaksesnya dengan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sesuai apa yang di butuhkan 
ataupun yang diharapkan oleh penggunannya (user). 
 Alter mengemukakan dalam Abdul Kadir sebagai kecenderungan 
teknologi yang berkaitan dengan sistem informasi sebagai mana bayak sisi 
yang mengalami perkembangan dengan cepat, dan masi juga ada yang 
tertinggal.
49
 
 Adapun kecenderungan teknologi terhadap sistem informasi sebagai 
berikut: 
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a. Peningkatan kecepatan dan kapasitas komponen-komponen elektronik. 
b. Ketersedian informasi dalam bentuk di gital semakin banyak. 
c. Portabilitas peralatan-peralatan elektronis semakin meningkat. 
d. Kenektivitas meningkat. 
e. Kemudahan pemakian meningkat. 
   Ketidak mampuan mengotomatiskan logika masih berlanjut.
50
 
 Dapat dipahami bahwa kecenderungan teknologi informasi sekarang ini 
memacu pemakaiannya semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
(user), dan konektivitas semakin meluas dan banyak sesuai yang kita butuhkan 
dalam berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam beraktivitas. 
b.  Pengertian Internet 
 Cikal bakal jaringan internet yang kita kenal, dan sering mengunakannya 
atau memfungsikannya pertama kali dikembangkan pada tahun 1969 dengan nama 
ArpaNet (use defense advanced) oleh pertahanan Amareika Serikat kejadian ini 
berlangsung dua bulan Neil Amstrong naik kebulan. sebelum tahun 1960 hasil 
dari perkembangan ini adalah teori informasi, teori sampling, dan beberapa 
konsep pengelolaan signal. Pada pertengahan 1960 dimulai era paket switching, 
hasil dari perkembangan ini adalah pengembangan teknologi inter-network.
51
   
 Pada awalnya internet digunakan untuk kepentingan akademis dengan 
menghubungkan beberapa perguruan tinggi tersebut. Pada awalnya internet 
berasal dari sebuah jaringan komputer yang terdiri dari beberapa komputer yang 
dihubungkan dengan kabel, sehingga membentuk sebuah jaringan (network). 
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 Internet masuk ke Indonesia akhir tahun 1994 pada bulan Juli jaringan 
Iptek nasional Ipteknet sebagai service provider yang pertama dan terhubung ke 
internet.
52
 
 Adapun pengertian internet sebagai berikut: 
 Internet adalah sejenis media massa yang agak baru.
53
 Yang baru 
dimanfaatkan di Indonesia pada tahun 1996. Seorang yang mempunyai pesawat 
computer dapat menyambungkannya dengan jaringan computer lain lewat satelit. 
 Hingga saat ini belum ada defenisi yang baku tentang istilah internet. Hal 
ini diakibatkan oleh perbedaan pandangan yang berbeda tentang internet itu 
sendiri bagi setiap orang. Bagi beberapa orang, internet adalah layanan on-line 
yang menawarkan unsur-unsur hiburan, sedangkan yang lainnya internet bisa 
berarti layanan on-line untuk masalah pendidikan, atau bagi yang lainnya internet 
merupakan suatu jaringan komputer yang menyediakan fungsi ekonomi bagi 
perusahaan baik sebagai alat pemasaran atau atau publikasi perusahaan bahkan 
untuk komunikasi. 
 Internet dapat juga dipandang sebagai sebagai jaringan komputer global 
yang berkomunikasi dengan menggunakan sistem jaringan yang umum. Sistem 
tersebut hampir sama dengan sistem telepon internasional yang mana setiap orang 
tidak memilikinya dan tidak dapat mengendalikannya, namun terhubung ke dalam 
ke jalur yang yang membuatnya dapat bekerja seperti pada suatu jaringan besar.
54
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 Pandangan lain tentang internet adalah cara baru untuk berkomunikasi, 
sebagai media informasi, dan jaringan-jaringan lain yang lebih kecil.
55
  
 Dari defenisi di atas dapat dipahami bahwa internet merupakan sarana 
informasi dam komunikasi dalam kehidupan sehari-hari baik di bidang 
pendidikan, ekonomi, politik, bisnis, dan sebagai media hiburan yang berbagai 
macam hiburan yang ditampilkan di dalamnya. Dengan hal itu pula secara pelan-
pelan ataupun secara pesat akan dapat merubah pola hidup manusia sesuai dengan 
persepsi masing-masing yang dapat mempengaruhi dalam kehidupan. 
c.  Manfaat Teknologi Internet 
 Dewasa ini, penggunaan internet telah merasuk pada hampir semua aspek 
kehidupan, baik sosial, ekonomi, pendidikan, hiburan, bahkan keagamaan. Dapat 
diakses dan mengetahui berita-berita di web. Demikian pula dengan kurs mata 
uang atau perkembangan di lantai bursa, internet dapat meyajikan lebih cepat dari 
media manapun. Dengan demikian kita dapat mengetahui manfaat teknologi 
internet sesuai dengan perkembangan dan kemajuan zaman. Para akademisi 
merupakan salah satu pihak yang paling diuntungkan dengan kemunculan 
internet. 
 Adapun manfaat teknologi internet menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Menghemat tenaga dalam mencarinya, materi-materi yang dapat 
ditemui di internet cenderung lebih up-to-date. Buku-buku teks 
konvensional memiliki rentang waktu antara proses penulisan, 
penerbitan, sampai ketahap pemasaran. 
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b. Para akademis merupakan pihak yang paling diuntungkan, dengan 
mudahnya mengakses berbagai macam referensi-referensi, jurnal, 
maupun hasil penelitian yang dipublikasikan melalui internet tersedia 
dalam jumlah yang berlimpah atau banyak. Para pelajar atau siswa-
siswi tidak lagi terlalu pusing mencari buku-buku di perpustakaan 
untuk dijadikan referensi untuk tugas sekolahnya, maka materi-materi 
yang relevan dapat segera ditemukan dengan memanfaatkan searc 
engine. 
c. Internet mengingat meng-upload sebuah halaman web tidaklah sulit 
menerbitkan sebuah buku. Akibatnya, materi ilmiah yang diterbitkan 
internet cenderung lebih aktual dibandingkan dengan yang diterbitkan 
dalam bentuk buku konvensional. 
d. Teknologi internet yang tidak mengenal batas geografis, yang 
merupakan sarana yang ideal untuk melakukan kegiatan belajar jarak 
jauh, baik melalui kursus tertulis maupun perkuliahan. Tentu hal ini 
menambah daftar keuntungan bagi mereka yang memang ingin maju 
dengan memanfaatkan sarana internet. 
e. Internet berperan penting dalam dunia ekonomi dan bisnis. Dengan 
adirnya internet, kegiatan bisnis dapat dilakukan secara lintas negara di 
mana pelakunya tidak perlu beranjak dari ruangan tempat mereka 
berada. 
f. Internet juga merambah bidang keagamaan, bidang yang biasanya 
jarang mengadaptasi perkembangan teknologi. Di sini internet 
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dimanfaatkan untuk sarana dakwah maupun diskusi-diskusi 
keagamaan. 
g. Internet menyediakan berbagai hiburan di dalamnya.56 
 Dapat disimpulkan bahwa peranan atau fungsi dari internet sangat luas 
cakupannya seperti yang telah diuraikan di atas, sehingga mempermudah urusan 
baik itu di bidang pendidikan, ekonomi, bisnis, menghemat pembiyayaan, letak 
tempat atau letak geografis, dan berbagai hiburan di dalamnya mudah untuk 
mendapatkannya dengan mengakses sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 
pengguna (user) Jasa internet. 
 Internet selain menawarkan atau memberikan manfaat terhadap 
penggunanya (user) memberikan kemudaratan sebagai berikikut: 
a. Mudah memajang informasi yang menyesatkan, atau bahkan menjurus ke 
arah fitnah. 
b. Tidak semua informasi yang dapat ditampilakan internet terjamin 
akurasinya. 
c.  Pembajakan karya intelektual.57 
 Terlepas dari segala aspek di atas, internet tetaplah hanya sekedar sarana. 
Internet hanyalah alat, bukan tujuan. Di tangan para pengguna (user) internet 
dapat memberikan manfaat atau sebaliknya. Dengan demikian dalam mengunakan 
atau menfungsikan internet haruslah di cermati dengan tujuan untuk tidak dapat 
merugikan orang lain ataupun diri sendiri sebagai penggunaanya atau penikmat 
dari penyediaan internet tersebut. 
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 Pemanfaatan internet sebagai media riset memberikan beberapa 
keunggulan menurut Tjiptono, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Konektivitas dan jangkauan global. Di dunia maya, jaringan yang 
terjalinadalah jaringan global. Dengan demikian akses data informasi 
melampaui batas-batas Negara. Seperti, di Indonesia bisa mengakses data 
sesuai apa yang dibutuhkan. 
 
b. Akses 24 jam. Akses informasi di internet tidak di batasi waktu, karena 
dengan lingkup global, dunia maya yang dihadirkan tidak perna berhenti di 
publikasikan.  
 
c. Kecepatan. Bila dibandingkan dengan sumber data tradisional, riset 
melalui internet lebih cepat, karena bersifat real-time. 
 
d. Kenyamanan. Penelitian melalui internet tidak harus menghadapi 
birokratis, seperti izin dari berbagai instansi terkait untuk pengumpulan 
data. 
 
e. Kemudahan akses. Menjamurnya bisnis warnet di Indonesia khususnya di 
kota-kota besar membuat akses internet mudah. 
 
f. Biaya relatif. Dibandingkan dengan membeli jurnal asli, penelusuran 
informasi lewat internet lebih murah. 
 
g. Interaktivitas dan fleksibilitas. Topic dan hasi riset bisa didiskusikan 
melalui sarana chatting tertentu.
58
 
 
 Terlepas dari keunggulannya, pemanfaatan internet untuk keperluan riset 
juga memiliki beberapa kelemahan, di antarannya sebagai berikut: 
a. Selektivitas dan anonimitas. Salah satu persoalan dalam riset lewat intarnet 
adalah sulitnya mengidintifikasi indentitas responden. 
b. Clutter. Informasi yang tersedia di internet sangat besar jumlahnya, namun 
tidak semuanya dibutuhkan. 
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c. Virus. Salah satu resiko yang mudah menyebar ke komputer lain dengan 
melalui jaringan internet. 
d. Realibitas dan validitas sumber acuan riset. Tidak semua data yang didapat 
di internet valid. 
e. Karakteristik demografis pemakai internet. Maksudnya adalah masyarakat 
menengah ke bawah kurang paham dan kurang efektif. 
f. Ketergantungan.59 
 Dapat pula dipahami bahwa fungsi internet dalam dunia pendidikan 
sangatlah menunjang dengan sesuai perkembangan dan kemajuan zaman sekarang 
ini yang dituntut adannya kemampuan untuk menggunakannnya apakah itu berupa 
materil seperti uang dan fasilitas lainnya yang telah menunjang dalam 
menyelenggaraan pendidikan sehingga tercapai tujuan. Dan adapun yang harus 
dipersiapkan mengenai zaman sekarang ini mengenai penggunaan teknologi 
internet selain materil, non materilpun juga harus dipermantap seperti akhlak yang 
sesuai dengan syariat Islam yang merupakan cara menyikapi penggunaan internet 
karena di dalamnya bayak informasi yang di tayangkan seperti hiburan lainnya 
yang dapat menggangu mental pengguna internet seperti situs-situs porno dan 
lainnya.  
 Dari hal tersebut atau kemajuan dan perkembangan zaman sekarang ini 
bisa berkembang apabila manusia mau merubah atau ingin berkembang sesuai 
dengan realita yang penuh dengan kemajuan seperti halnya internet, sebagai mana 
firman Allah swt, dalam surat Ar-Ra’d (13):11. 
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                                       
                          
Terjemahannya: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka bumi dan di belakannya, mereka menjaga atas perintah Allah. Dan 
sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya; sekali-kali tidak ada perlindungan bagi mereka selain Dia”60 
 Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt, tidak merubah suatu 
kaum (tata kehidupan masyarakat) kecuali dirinya sendiri yang merubahnya 
dengan kesadaran dalam menghadapi modernisasi sekarang, dan setiap amal 
perbuatan manusia telah dicatat oleh malaikat yang diutus oleh Allah swt. kepada 
kita. Jadi mau tidak mau sekarang ini kita harus menghadapi mondernisasi sesuai 
dengan perkembangan dan syariat atau ajaran Islam bagi penganutnya. 
B. Dampak Modernisasi Teknologi Internet terhadap Akhlak Siswa. 
 Era modernisasi sekarang teknologi informasi dan komunikasi khususnya 
internet menuntut adanya berbagai upaya pengembangan dan desain kebijakan 
pendidikan oleh suatu bangsa sehingga sebuah masyarakat tidak tenggelam dalam 
arus negatif modernisasi teknologi internet yang demikian merambah ke dalam 
aktivitas sehari-hari kita. Banyak perubahan yang tidak disangka datangnya yang 
sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan masyarakat tentang perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi khususnya internet yang dapat membantu 
kelancaran ekonomi, pendidikan dan bidang lainnya. Dengan meningkat daya 
kompetensi persaingan modernisasi, berarti kita harus mampu mempertahankan 
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standar hidup yang layak, generasi muda saat ini harus lebih cerdas jika dibanding 
dengan orang tua mereka sendiri. 
 Sangat beralasan bila muncul berbagai keluhan dan keresahan orang tua 
khusunya dan masyarakat pada umumnya mengenai kehidupan anak-anak mereka 
di masa sekarang maupun dimasa yang akan datang, akibat maraknya budaya pop, 
glamour, santai serta krisis akhlak yang melanda masyarakat modern yang lahir 
dari akibat teknologi informasi dan komunikasi khusnya internet. Jauhnya anak-
anak dari nilai agama merupakan salah satu dampak nyata akses modernisasi 
teknologi informasi dan teknologi yang demikian derasnya tanpa adanya 
penyaring (filter) dapat mejadi perekat yang kuat. 
 Adapun dampak positif dan negatif modernisasi teknologi internet sebagai 
berikut: 
1. Dampak Positif. 
a.  Internet telah banyak membantu mausia dalam segala aspek kehidupan 
 sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehidupan sosial. 
b. Internet sebagai media komunikasi atau data, merupakan fungsi internet 
 yang paling banyak digunakan di mana setiap pengguna internet dapat 
 berkomunikasi dengan pengguna lainnya di seluruh dunia. 
c. Media untuk mencari informasi, dengan perkembangan internet menjadi 
 salah satu sumber informasi. 
d. Internet mempunyai peranan dalam pendidikan, yang merupakan sebuah 
 layanan yang memudahkan bagi para pelajar dan menambah wawasan, 
 berkomunikasi, dan juga memudahkan untuk mencari suatu bahan yang 
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 sulit dicari secara nyata. Dalam dunia pendidikan internet sangat 
 membantu siswa untuk mengakses barbagai informasi dan ilmu 
 pengetahuan serta sharing antar siswa terutama siswa yang berjauhan 
 tempat tinggal. 
e. Kemudahan bertransaksi dan bisnis dalam bidang penawaran atau  
 penjualan.
61
 
 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peranan internet dalam 
masyarakat sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari seperti bidang 
eknomi, pendidikan, politik, dan lainnya, yang mempermudah dan memperlancar 
urusan dalam beraktivitas. 
 Internet pula merupakan komunikasi massa karena dapat diakakses oleh 
publik, yang merupakan komunikasi satu arah, komunikasi yang melembaga, 
bersifat umum, dapat menimbulkan keserempakan, komunikasi massa heterogen. 
Dengan hal tersebut memberikan dampak terhadap kognitif, afektif, dan 
psikomotor.
62
 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa internet mempunyai 
peranan dalam kehidupan yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari. 
2. Dampak Negatif 
 Adapun dampak negatif internet sebagai berikut: 
a. Pornografi, dengan kemampuan menyampaian informasi internet, 
pornografi merajalela yang tidak mempunyai akurasi. 
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b. Violence and gore (kelehaman dan kesadisan) karena segi bisnis dan isi 
pada dunia internet tidak terbatas, maka pemilik situs menggunakan 
segala macam cara agar dapat menjual situs mereka. 
c. Penipuan. Hal ini merajalela di bidang manapun, internet pun tidak 
luput dari serangan penipu. Cara yang terbaik adalah tidak 
mengindahkan atau mengkonfirmasi informasi yang didapatkan pada 
penyedia informasi tersebut. 
d. Perjudian tempat khusus untuk memenuhi keinginannya. Kita perlu 
menghindari situs seperti ini, karena umumnya situs perjudian tidak 
agresif dan memerlukan banyak persetujuan dari pengunjungnya. 
Seperti, mengurangi sifat sosial manusia kerena cenderung lebih suka 
berhubungan lewat internet dari pada bertemu langsung, dari 
perubahan sosial yang berubah dapat mengakibatkan perubahan pola 
masyarakat dalam berinteraksi, kejahatan seperti penipuan dan 
mencuri dapat dilakukan di internet.
63
 
 Dari penjelasan di atas dapat dipahami pada sisi lain, kondisi kehidupan 
seperti itu juga telah mampu merambah ke kalangan lingkungan pendidikan 
sehingga banyak siswa yang berakhlak menyimpang dari ajaran-ajaran agama 
seperti kurang santun di sekolah, di rumah, masyarakat, bahkan mereka saling 
terlibat berbagai kekerasan massal dan berperilaku yang cenderung menyimpang 
dari ajaran agama Islam. Hampir setiap saat disaksikan dalam realitas sosial 
banyak perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa-siswi seperti 
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menurunnya akhlak dan tata krama sosial dalam kehidupan sekolah maupun 
masyarakat yang pada dasarnya tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 
 Oleh karena itu, pendidikan akhlak bagi siswa tidak dapat dipandang 
ringan. Dengan terbinanya akhlak para siswa berarti telah memberikan 
sumbangan besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang lebih baik, sebaliknya 
bila dibiarkan, maka mereka akan terjerumus ke dalam perbuatan yang sesat, yang 
berarti telah membiarkan bangsa dan negara terjerumus ke dalam jurang 
kehancuran. Dengan terbinanya akhlak para siswa, maka keadaan lingkungan 
sosial juga akan semakin baik, aman, tertib, dan tentram, yang memungkinkan 
masyarakat akan merasa nyaman dari berbagai gangguan lingkungan yang 
diakibatkan oleh sebagaian siswa dengan sendirinya akan lenyap.
64
 
 Menyadari hal demikian maka kegiatan pendidikan akhlak bagi siswa 
mampu dilakukan sesuai dengan petunjuk-petunjuk pembinaan bagi para siswa 
yakni yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadis. Di mana petunjuk-petunjuk 
tersebut perlu direnungkan dan di amalkan baik di dalam keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat misalnya memberi contoh atau teladan, bertutur kata, serta 
perbauatan yang baik. Membiasakan membaca Al-Quran, membiasakan shalat 
lima waktu, berpakaian yang sopan, makan dan minum yang halal dan baik, 
bergaul dengan baik, menolong orang yang dalam kesusahan dan lain sebagainya. 
Petunjuk tersebut sekiranya dapat dilaksanakan secara konsekuen, dengan 
demikian akhlak siswa akan bertumbuh kembang dengan baik seperti apa yang 
kita harapkan. 
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 Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat 
memahmi bahwa dampak modernisasi telah  masuk ke dunia pendidikan saat ini, 
dengan berbagai dampak yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu 
pendidikan akhlak seharusnya diterapkan secara berkelanjutan (kontinu) di dalam 
lingkungan siswa, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun di 
masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
1
 
 
 Menurut Sugiyono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.2 
 
 Menurut Nazir “populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang atau 
benda”.3 
 Menurut Nawawi populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik 
hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada 
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap.
4
 
 
 Menurut Riduwan “populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau 
unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian”.5 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa; populasi merupakan 
objek dan subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang bekaitan dengan penelitian. Olehnya itu yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II Madrasah Aliah Negeri 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar yang berjumlah 120 orang. 
 
                                                          
 1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Cet. XI; Jakarta: 
PT Aneka Cipta, 1998), h. 115. 
2
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula. 
(Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2005), h. 10. 
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2. Sampel  
 Sampel tidak lain adalah wakil dari populasi yang dijadikan sebagai 
sasaran penelitian oleh penulis, sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto bahwa sampel adalah “sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”.6 
 Dalam menentukan sampel “jika subjeknya kurang dari seratus (100) 
orang, maka diambil 10-15 
0
/0 atau 20-25 
0
/0  atau lebih sebagai sampelnya”.
7
 
Adapun teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah melalui random 
sampling. Penulis menggunakan random sampling karena tiap unit individu 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Dengan 
demikian sampel dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliya 120 siswa. 
Adapun sampel dalam penelitian ini 20 
0
/0 dari jumlah populasi. 
Tabel 1 
Data sampel Siswa kelas II MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar. 
No Kelas II Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
1 II.A 40 Orang 8 orang 
2 II.B 40 Orang 8 orang 
3 II.C 40 Orang 8 orang 
JUMLAH 120 Orang 24 rang 
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7
 Ibid, h. 117. 
 
 
41 
 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
 Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan angket/ kuesioner untuk memperoleh data tentang akhlak siswa 
kelas II Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.  
4. Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik persentase. 
Untuk kepentingan standardisasi pengukuran siswa dilakukan dengan cara 
transformasi dari skor mentah ke dalam nilai berskala 1-100, dengan 
menggunakan teknik : 
 𝑋 =
SM
𝑆𝐼
 𝑥 100                             
Keterangan  : 
 X  : nilai yang diperoleh siswa 
 SM  : Skor mentah 
 SI  : Skor ideal
8 
                                                          
8
 Muhammad Ali,  Strategi Penelitian Pendidikan, (Cet.XI; Bandung: Angkasa, 1993), h. 
25. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
 Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti pada tanggal 15 Februari 2012 
peneliti mengumpulkan data bahwa keadaan Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebagai berikut: 
a. Visi  
“Mewujudkan siswa yang cerdas dan berakhlak mulia” 
b. Misi  
1. Mewujudkan siswa yang berakhlak dan berbudi pekerti. 
2. Menumbuhkan minat baca. 
3. Meningkatkan prestasi akademik. 
4. Meningkatkan pemahaman keagamaan. 
5. Mengembangkan minat dan bakat siswa. 
6. Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler. 
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2. Tata Tertib Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
Adapun tata tertib yang berlaku di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar; 
a. Aturan Umum 
 Tata tertib sekolah ialah ketentuan yang mengatur kegiatan sekolah sehari-
hari dan dengan sanksi terhadap pelanggaran dengan berpedoman kepada SK. 
Kepala MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar Nomor: MA.t/20/22.00.6/64/1997 
Tertanggal 19 Mei 1997. Waktu belajar diselenggarakan pada waktu pagi hari, 
dimulai dari pukul 07.30-14.30. kecuali hari jumat 07.30-11.30. 
b. Kewajiban  
1. Pakaian Sekolah Siswa Putera. 
a. Senin sampai hari Kamis celana warna abu-abu dengan baju kemeja 
putih lengan pendek, krag model sport lengkap dengan atribut osis, 
lokasi, dan nama siswa. Dimasukkan kedalam celana, terkancing rapi, 
celana warna abu-abu memakai ikat pinggang warna hitam. 
b. Warna sepatu hitam bertumit rendah dan memakai kaos marna putih, 
pet abu-abu digunakan pada waktu upacara bendara. 
c. Tiap hari Jumat dan Sabtu, dan kegiatan kepramukaan memakai 
seragam paramuka. 
d.  Setiap kegiatan olahraga, harus memakai pakaian olahraga dan sepatu 
olahraga yang ditentukan oleh madrasah. 
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2. Pakaian Siswa Puteri. 
a. Dipergunakan setiap hari senin sampai hari kamis dengan ketentuan 
baju abu-abu kemeja putih, lengan panjang. Pakai krag lengkap dengan 
atribut, Osis, Lokasi, dan Nama. 
3. Tata Cara Pergaulan Siswa 
 Setiap siswa wajib menghormati orang tua, kepala sekolah, guru, dan 
karyawan baik di dalam lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah. 
a. Larangan  
a) Setiap siswa tidak diperkenankan meninggalkan madrasah, kecuali 
terpaksa dengan izin guru piket dan wali kelas dan guru yang mengajar di 
kelasnya. 
b) Siswa dilarang keras membawa benda atau senjata tajam dan semacamnya. 
c) Siswa dilarang keras merokok baik di dalam lingkungan sekolah ataupun 
di luar sekolah. 
b.   Sanksi 
a. Peringatan  secara lisan kepada siswa yang bersangkutan. 
b. peringatan secara tertulis disampaikan kepada orang tua siswa yang 
 bersangkutan. 
c. di keluarkan dari sekolah.  
 Oleh karena itu dengan adanya Visi, Misi serta aturan yang diberlakukan 
di dalam ruang lingkup Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. Kep. Selayar 
dapat berjalan dengan lancar dan nyaman dalam pelaksanaan proses belajar-
mengajar sehingga efektif dan efesien. 
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3. Keadaan Pendidik/ Guru Madrasah Aliyah Negeri Bonto haru Kab. 
Kerp. Selayar 
 Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dibina 
oleh tenaga pendidik yang memiliki disiplin ilmu yang memadai dalam bidang 
kependidikan dengan latar belakang pendidikan yang cukup mapan dalam 
menjalankan visi dan misi Madrasah secara keseluruhan. Adapun jumlah tenaga 
pendidik sebanyak 36. Selanjutnya data pendidik/guru menurut tingkat pendidikan 
dapat dirinci pada tabel berikut ; 
Table 2 
Data Guru Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
 
No Nama Pendidikan Jabatan Bidang Studi  
1 Firman, S.Ag S1. UIN Makassar Kep. Sekolah Pend. Matematika  
2 Sofanul Hidayatullah, S.Pd.I.  S1. Unismuh Makassar Wakil Kep.Sekolah PAI / Aqidah Akhlak 
3 Dra. A. Ratu S1. UNM GT Pend. Kimia  
4 Drs. Ibrahim S1. UIN Makassar GT PAI / Fikih 
5 Ratna Wati Jusuf, S. Ag S1. UIN  Makassar GT Pend. Bah. Inggris 
6 Andi Suriani, S.Pd. S1. UNM GT Pend. Geografi 
7 Andi Husnawati, S.Pd. S1 UNM GT Pend. Bah. Indonesia 
8 Harfina, S. Pd. S1. UNM GT Pend. Bah. Inggris 
9 Fitriyani, S.Pd. S1. UNM GT Sosialogi 
10 Sitti Aisyah, S.Pd. S1. UNM GT Pend. Matematika 
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11 Andi Jamiah S1. STIALAN BK Administrasi 
12 Nur. Kamar, S.Ag. S1. UIN Makassar GT Quran Hadist 
13 Normalina, S.Pd. S1. UNM GT PPKN 
13 Siti Ihdani, S.Ag. S1 UIN Makassar GT Bahasa Arab 
14 Isnain, S.Pd. S1 UNM GT Sejarah Umum 
15 Andi Erfandi, S.Pd. S1. UNM GT Penjaskes 
16 Nurbiah, S.Pd. S1. UNM GT Pend. Ekonomi 
17 Nuraida, S.Ag. S1 UIN Makassar GT PAI / SKI 
18 Arli, S.Pd.I S1. UIN Makassar GT Komputer 
19 Murniati Muin, S.Pd. S1. UNM GTT Pend. Fisika 
20 Andi Asma, BA. - GTT Pend. Seni Budaya 
21 Abdul Salam, S.Pd. S1 UNM GTT Pend. Ekonomi 
22 Agustini, S.Pd. S1. UNM GTT Pend. Seni 
23 Nur Fatma Sirua, S.Pd. S1. UNM GTT Pend. Biologi 
24 Ade Arlang D3. UIN Makassar GTT Kaligrafi 
25 Gusrianti, A.Ma. D3. UIN GTT Tilatilawatil Quran 
26 Nurul Idhar, S.Pdi. S1. UIN Makassar GTT Pend. Bah Inggris 
27 Nur. Ahmad SMA GTT Musik 
28 Rosmiati, S.Pd. S1. UNM GTT Matematika 
29 Herawati, S.Pd. S1. UNM GTT Pen. Kimia 
30 Muh. Sukri D3. Stimik Dipanegara GTT Ket. Komputer 
31 Nur. Syamsiah, S.Si. S1. UNHAS GTT Pend. Matematika 
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32 A. Fitrianti, S.Si. S1. UNHAS GTT Pend. Biologi 
33 Mutmainnah, S.Pd. S1. UNM GTT Pend. Kimia 
 Sumber data: Kantor Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulaua Selayar, Dokumentasi (15 Februari 2012).  
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, tingkat pendidikan guru-guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar cukup 
memadai untuk mengadakan perubahan perilaku santri, melalui pendidikan, 
pelatihan, dan keterampilan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia(Peserta didik) dalam rangka menciptakan kemandirian dan 
mampu bersaing dalam era modernisasi. 
4. Keadaan Siswa MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar 
 Para siswa-siswi MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar ini, selain berasal 
dari Kabupaten Selayar juga kebanyakan dari Kabupaten Gowa, Bulukumba, dan 
Kabupaten Bantaeng. Adapun jumlah siswa-siswi Madrasah Aliyah Bontoharu 
Kab. Kep. Selayar dapat di lihat dan  untuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada 
tabel berikut: 
Table 3 
Keadaan Siswa MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar. 
No Kelas 
Jenis Kelamin/ Kelas 
Jumlah 
Kelas Laki-laki Perempuan 
1 Kelas I 1. A 
1. B  
1. C 
15 
14 
 
15 
22 
23 
 
22 
37 
37 
 
37 
48 
 
2 Kelas II II. IPA 
II. A 
II. B 
15 
23 
23 
19 
19 
21 
34 
42 
44 
3 Kelas III III. IPA  
III. A 
III. B 
4 
11 
10 
10 
12 
11 
14 
23 
21 
 
Jumlah 
 
9 
 
112 
 
143 
 
289 
 Sumber data: Kantor Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Dokumentasi (15 Februari 2012).  
 Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa siswa Madrasah Aliayah Negeri 
Bontoharu Kab. Kep. Selayar sangat potensial, karena selain jumlahnya yang 
banyak para siswa juga berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda sehingga 
hal ini memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh agar dapat diarahkan 
menjadi manusia yang berakhlak mulia, bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan hidup bangsa, negara dan terkhusus terhadap agama Islam. 
Perhatian tersebut memerlukan pembinaan yang cukup serius dalam rangka 
menanggulangi dampak modernisasi yang bertentangan dengan agama Islam. 
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5. Keadaan Sarana Dan Prasarana MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar 
 Keadaan sarana dan prasarana MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar dapat 
dilihat pada table berikut: 
Tabel 4 
Sarana dan Prasarana MAN Bonto Haharu Kab. Kep. Selayar. 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Rungan Kep. Sekolah  1 Baik 
2 Ruangan KTU 1 Baik 
3 Ruangan Guru 1 Baik 
4 Ruangan Kelas  15 Baik 
5 Perpustakaan 1 Baik 
6 Ruangan Bimbingn & Konseling 1 Baik 
7 Laboratorium Komputer 1 (21 unit computer) Baik 
8 Laboratorium Kimia 1 Baik 
9 Laboratorium Fisika 1 Baik 
10 Ruangan UKS 1 Baik 
11 Ruangan Seni 1 Baik 
12 Ruanagn OSIS/ Pramuka 1 Baik 
13 Mushallah 1 Baik 
14 Lapangan Olahraga 1 Baik 
15 Pos Satpam 2 (Pintu Depan dan Belakang) Baik 
16 Kantin 1 (Kantin Kejujuran) Baik 
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17 WC 9 ( untuk guru dan siswa) Baik 
 Sumber data: Kantor Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Dokumentasi (15 Februari 2012).  
 Dari tabel di atas menandakan bahwa fasilitas belajar mengajar sangat 
memadai untuk terciptanya suasana yang menyenankan dalam proses 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar atau di bidang lainnya, dengan adanya 
fasilitas di atas maka mudah bagi siswa dan gurunya untuk merelisasikan dalam 
pembelajarn berlangsung. 
B. Deskripsi Akhlak Siswa MAN Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
 Akhlak merupakan ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku manusia 
baik tingkah laku yang terpuji maupun yang tercela. Adapun ruang lingkup akhlak 
meliputi akhlak kepada Allah swt, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak 
terhadap lingkungan hidup. 
a. Akhlak kepada Allah swt. 
 Akhlak kepada Allah swt merupakan akhlak yang pertama dan utama yang 
harus tertanam dalam diri tiap siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Menurut Nur. Kamar, S.Ag untuk shalat duhur semua siswa mengikuti 
shalat berjamaah kecuali siswi yang berhalangan, diwajibkan pula untuk shalat 
jumat secara berjamaah di sekolah bagi siswa laki-laki dan siswi mengikuti 
kajaian ke Islaman di sekolah pada hari jumat tersebut, namun kalau siswa di 
luar lingkup sekolah terkadang siswa tidak shalat tepat pada waktunya kerena 
mayoritas tinggal di rumah keluarga yang dimana siswa-siswi tersebut 
mengerti akan posisinya di mana ia tinggal.
1
 
Lebih Lanjut Arli, S.Pd.I menagatakan bahwa siswa MAN Bontoharu 
kadang-kadang mereka melakukan shalat tepat pada waktunya, siswa 
                                                          
 
1
 Nur. Kamar S.Ag. Guru Quran Hadist Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. Kep. 
Selayar, Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar. 15 Februari 2012. 
51 
 
terkadang mendengar suara azan masih membantu keluarganya kerja, tentunya 
hal ini bukan kendala karena mereka tetap shalat meskipun tidak tapat pada 
waktunya.
2
  
 
 Berdasarkan dari uraian di atas dapat dilihat pada siswa MAN Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat di relevansikan untuk memudahkan dalam 
pembahasan hasil penelitian, maka akan digambarkan karateristik dari masing-
masing angket yang menggambarkan mengenai akhlak siswa. Hasil penelitian 
yang menggambarkan skor akhlak siswa kelas II Madrasah Aliyah Negeri 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel kategori, 
frekuensi, dan persentase berikut : 
Tabel 5 
Distribusi kategori, frekuensi, dan persentase frekuensi siswa yang 
menyatakan selalu sholat tepat waktu 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
6 
18 
- 
25 % 
75 % 
- 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 1. 
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 1, terdapat 6 responden (25%)  selalu 
shalat tepat waktu berada pada kategori sedang, 18 responden (75%) yang 
kadang-kadang shalat tepat waktu dan tidak terdapat responden yang tidak pernah 
shalat tepat pada waktunya. Berdasarkan data pada table tersebut menunjukkan 
                                                          
 
2
 Arli, S.Pd.I. Kepala Laboraterium computer Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. 
Kep. Selayar, Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar . 16 Februari 2012. 
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bahwa siswa tetap melaksanakan shalat meskipun tidak tepat waktu hal ini dapat 
dilihat pada presentase pada table tersebut. 
  Sedangkan untuk melihat frekuensi siswa yang bersyukur kepada 
Allah Swt; setiap mendapatkan nikmat dapat dilihat pada tabel berikut; 
Tabel 6 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase siswa menyatakan selalu 
bersyukur kepada Allah swt setiap mendapatkan nikmat 
.Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
17 
7 
- 
 70,83 % 
 29,17 % 
- 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 2. 
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 2, terdapat 17 responden (70,83%) 
selalu bersyukur setiap mendapat nikmat dari Allah Swt hal ini menandakan 
bahwa tingkat kesadaran akan nikmat dari Allah Swt sangat baik karena meraka 
memahami bahwa nerupakan ibadah yang disyariatkan, 7 responden (29,17%) 
yang kadang-kadang mensyukuri nikmat karena siswa tersebut belum terlalu 
paham akan pentingnya mensyukuri nikmat Allah Swt, dan tidak terdapat 
responden yang tidak pernah mensyukuri nikmat Allah hal ini merupakan bahwa 
siswa Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar sadar 
akan mensyukuri nikmat dari Allah Swt. 
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b. Akhlak Kepada Sesama Manusia 
 Akhlak kepada sesama manusia  adalah hubungan antara individu yang 
satu dengan individu yang lain seperti hubungan  siswa terhadap kedua orang tua 
dan hubungan siswa terhadap guru di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
1. Akhlak Kepada Kedua Orang Tua 
 Menurut Drs. Ibrahim. Bahwa karakter siswa bermacam-macam 
sebagaian besar patuh dan taat kepada kedua orang tuanya hal dan ada 
pula siswa kadang-kadang tidak patuh kepada kedua orang tuanya salah 
satu diantaranya siswa sering tidak masuk sekolah.
3
  
 
  Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa siswa MAN Bontoharu patuh 
dan taat kepada kedua orang tunya ketika bertemu di sekolah maupun di luar 
sekolah. Untuk mengetahui frekuensi akhlak siswa terhadap kedua orang tuanya 
dapat dilihat pada tabel berikut; 
Tabel 7 
Distribusi kategori, frekuensi, dan persentase angket Akhlak siswa terhadap 
kedua orang tua. 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
19 
5 
- 
79,17 % 
 20,83% 
- 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) ) Hasil Angket Nomor 3 
  
                                                          
3
 Drs, Ibrahi, Guru Fikih Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. Kep. Selayar, 
Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar. 15 Februari 2012. 
54 
 
 Berdasarkan analisis angket nomor 3, terdapat 19 responden (79,17%) 
selalu taat dan patuh pada orang tua, hal ini dibuktikan dengan frekuensi 5 
responden (20,83%) yang kadang-kadang taat dan patuh pada orang tua dan tidak 
terdapat responden yang tidak pernah taat dan patuh pada orang tua. Dapat 
dipahami bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Selayar 
akhlak kepada kedua orang tua sanagat baik dengan sadar bahwa orang tualah 
yang membesarkan dan mendidik sampai besar. 
 Menurut  Firman S.Ag mengemukakan bahwa siswa-siswi patuh dan 
sopan terhadap guru-guru ataupun yang lainnya yang berada di lingkungan 
sekolah.
4
 
 Dari uraian di atas dapat dilihat pada table beriku; 
Tabel 8 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket akhlak siswa kepada 
guru 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
20 
4 
- 
83,33 % 
16,67 % 
- 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 4. 
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 4, terdapat 20 responden (83,33%) 
selalu taat dan patuh terhadap bapak/ibu guru di sekolah, karena mereka mengerti 
                                                          
4
 Firman S.Ag, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. Kep. Selayar, 
Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar. 15 Februari 2012. 
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dan paham bahwa guru adalah orang yang sangat berjasa dalam hidupnya 
sehingga mempu membedakan mana yang baik manapulah yang buruk dan siswa 
selalu mendapatkan bimbingan dari guru-gurunya baik di dalam lingkungan 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, 4 responden (16,67%) yang kadang-
kadang taat dan patuh terhadap bapak/ibu guru di sekolah dan tidak terdapat 
responden yang tidak pernah taat dan patuh terhadap bapak/ibu guru di sekolah.  
 Dapat diketahui bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu 
Kabupaten Selayar sanagt baik karena menghargai dan patuh terhadap guru 
disekolah. 
Tabel 9 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket Akhlak Siswa yang 
berbusana (berpakaian) menampakkan auratnya. 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
3 
15 
6 
 12,50 % 
62,50 % 
25 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 5. 
  
 Berdasarkan analisis angket di atas, terdapat 3 responden (12,50%) selalu 
berpakaian untuk tidak menampakkan aurat, 15 responden (62,50%) yang kadang-
kadang berpakaian menampakkan aurat dan 6 responden (25%) yang tidak pernah 
berpakaian menampakkan aurat.  
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 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kesadaran untuk berbusana 
untuk tidak menampakkan aurat masih kadang-kadang, hal ini disebabkan dengan 
keadaan sekitar lingkungannya, belum terlalu paham dengan menutup aurat, 
namun mereka menggunakan busana yang sopan (tidak membuka aurat) ketika 
mereka ke sekolah karena aturan disekolah harus menutup aurat dan dengan 
adanya peraturan ini akan menjadi pembelajaran bagi seluruh siswa Madrasah 
Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Selayar dan menambah kesadaran diri dan 
pembiasaan untuk menutup aurat. 
Tabel 10 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket siswa yang merokok 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
1 
10 
13 
4,17 % 
41,67 % 
54,16 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 6.  
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 6, terdapat 1 responden (4,17%) selalu 
merokok baik di dalam maupun di luar sekolah, karena siswa tersebut belum 
terlalu paham dampak buruk merokok, 10 responden (41,67%) yang kadang-
kadang merokok baik di dalam maupun di luar sekolah dan 13 responden 
(54,16%) yang tidak pernah merokok baik di dalam maupun di luar sekolah. 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat bahwa merokok sebagai dampak gesekan 
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nilai budaya, masih minim terjadi dikalangan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Bontoharu Kabupaten Selayar dengan memahami dampak buruk merokok. 
 Setelah mengetahui dan menganalisa data yang diperoleh tentang akhlak 
siswa MAN Bontoharu Kabupaten Selayar, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa siswa tersebut telah berakhlak baik hal ini dibuktikan dengan angka 
frekuensi 17 orang atau 70,83 
0
/0 dari hasil nilai rata-rata yang menyatakan selalu 
bersyukur ketika mendapat nikmat dari Allah Swt. Dan shalat tepat pada 
waktunya, hormat dan taat serta patuh kepada kedua orang tua maupun guru di 
sekolah dan cara berbusana yang sopan (menutup aurat). 
C. Deskripsi dampak modernisasi Teknologi internet terhadap akhlak siswa 
MAN Bontoharu Kab. Kep. Selayar. 
 Sebagaimana telah dibahas pada bab sebulumnya bahwa, moderniasi 
adalah zaman yang serba modern (Terkini, Baru) yang memanfaatkan alat 
komunikasi dan informasi serta transportasi. Akibat dari hal tersebut, maka lahir 
beberapa dampak negatif dari modernisasi teknologi internet dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu kabupaten Selayar. 
1. Dampampak Modernisasi teknologi internet 
 Sekarang ini adalah era modernisasi teknologi khususnya internet yang 
merupakn saran untuk mengakses berbagai macam informasi di dalamnya 
sebagaimana dibahas pada bab sebelumnya dengan jelas.  
Menurut Normalina, S.Pd, siswa deberikan ruang dan waktu untuk masuk 
kelaboratorium untuk mengakses informasi khususnya yang bersangkut 
paut dengan tugas ataupun informasi yang sifatnya dedukatif terhadap 
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siswa namun masih terdapat siswa yang belum dapat membuka computer 
(internet).
5
  
Lebih lanjut dikemukankan oleh Nur Aidah S.Ag. siswa MAN sendiri 
untuk membuka internet masih kurang paham, hal ini disebabkan kondisi 
pada waktu SMP tidak pernah diajarkan membuka internet, nanti masuk 
ke lingkungan MAN Bontoharu baru mereka diajarkan cara-cara membuka 
computer (internet), namun baru sebatas cara mengoprasikan computer 
dan cara mengetik.
6
  
 Untuk mengetahui frekuensi siswa yang selalu membuka computer 
(internet) dapat dilihat pada table berikut; 
Tabel 11 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket siswa yang selalu 
membuka komputer (internet) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
8 
13 
3 
33,33 % 
54,17 % 
12,50 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 7 
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 7, terdapat 8 responden (33,33%) 
selalu membuka komputer (internet) karena sudah mengerti dan paham cara 
mengoprasikan komputer, 13 responden (54,17%) yang kadang-kadang membuka 
komputer (internet) hal ini dikarenakan siswa masih acuh-tak acuh untuk masuk 
ke laboratorium untuk belajar mengoprasikan computer (internet). Dan 3 
responden (12,50%) yang tidak pernah membuka komputer (internet) karena 
                                                          
 5
Normalina, S.Pd. Guru Pendidikan Kewarga Negaraan Madrasah Aliyah Negeri 
Bontoharu Kab. Kep. Selayar, Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar. 15 Februari 2012. 
 
6
 Nur Aidah, S,Ag. Guru Sejarah Kebudayaan Islam. Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu 
Kab. Kep. Selayar, Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar. 15 Februari 2012. 
 
 
59 
 
belum paham tentang mengoprasikan computer (internet), siswa tersebut belum 
paham tatacara mengoprasikan computer (internet).  
 Menurut Firman S.Ag, sebagian besar siswa kadang-kadang 
menyelesaikan tugas-tugas dari gurunya menyelesaikan tugas-tugas dan 
adapula yang selalu menyelesaikan tugas-tugas dari gurunya.
7
 
 
 Menurut Iskandar, S.Pd. mengemukakan bahwa kadang-kadang, 
disebabkan karena mereka tinggal di rumah orang lain atau sanak 
saudarnya, yang selalu memberikan pekerjaan setiap pulang dari sekolah 
sehingga terkadang tugas tidak terselesaikan.
8
   
 
 Untuk mengetahui frekuensi siswa yang selalu menyelesaikan tugas dari 
gurunya dapat dilihat dari table berikut; 
Tabel 12 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket siswa menyelesaikan 
setiap tugas yang diberikan oleh gurunya 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
20 
- 
16,67 % 
83,33 % 
- 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 8. 
 Berdasarkan analisis angket nomor 8, terdapat 4 responden (16,667%) 
selalu menyelesaikan tugas dari guru di sekolah, 20 responden (83,33%)  kadang-
kadang menyelesaikan tugas dari guru di sekolah dan tidak terdapat responden 
yang tidak pernah menyelesaikan tugas dari guru di sekolah.  
                                                          
7
 Firman, S.Ag. Op. Cit. 
 
8
 Iskandar, S.Pd. Op.Cit. 
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 Menurut A. Husnawati, S.Pd. siswa MAN Bontoharu tidak pernah 
membuka situs-situs porno dengan ketatnya peraturan di sekolah, ketika siswa 
kedapatan membuka situs porno di dalam lingkungan sekolah maka akan 
diberikan sanksi (funisman) berupa sorsing selama satu pekan bahkan dikeluarkan 
dari sekolah.
9
 
 Untuk mengetahui frekuensi siswa yang selalu membuka situs porno di 
Hand Phone / computer (internet) dapat dilihat pada table berikut; 
Tabel 13 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket siswa yang membuka 
situs porno di Hand Phone / komputer (internet) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
8 
16 
- 
33,33 % 
66,67 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 9 
 Berdasarkan analisis angket nomor 9, terdapat tidak ada responden yang 
selalu membuka situs porno baik di hp/komputer (internet) karena siswa selalu 
diberikan bimbingan dari guru di lingkungan Madrasah Aliyah Negri Bontoharu 
sehingga tingkat kesadaran siswa makin meningkat dan dampak dari sering 
membuka situs tersebut akan berpengaruh tingkah laku siswa dan sadar akan 
menghindari perbuatan yang asusila, 8 responden (33,33%) yang kadang-kadang 
                                                          
 
9
 A. Husnawati, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia. Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. 
Kep. Selayar, Wawancara Oleh Penulis di Benteng Selayar. 15 Februari 2012. 
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membuka situs porno baik di hp/komputer (internet) karena siswa ytang belum 
peham dampak membuka situs porno dan akan diberikan sanksi berupa lisan, 
tulisan, dan mengeluarkan siswa yang bersangkutan apabila didapati membuka 
istus porno tersebut di dalam lingkungan sekolah,dan 16 responden (66,67%) 
yang tidak pernah membuka situs porno baik di hp/komputer (internet). 
Menurut Sofanul Hidayatullah S.Pd.I. mengemukakan bahawa tidak pernah 
karena mereka sadar dengan janji siswa yang selalu mereka dengun-
dengunkan saat upacara tiap hari senin (menjaga ketertiban, keamanan, dan 
kebersihan di lingkungan) MAN Bontoharu Kabupaten Selayar baik di 
lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah.
10
 
 
 Untuk mengetahui frekuensi siswa yang membuka situs game yang 
menggunakan chip/ alat judi dapat dilihat pada table berikut; 
Tabel 14 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket yang membuka situs 
game yang menggunakan Chip/ alat judi. 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
2 
7 
15 
8,33 % 
29,17 % 
62,50 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 10 
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 10, terdapat 2 responden (8,33%) 
selalu membuka situs game yang menggunakan chip/alat judi pada internet dan 
belum paham serta mengetahui dampak dari judi yang telah dilarang oleh agama 
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Islam, 7 responden (29,17%) yang kadang-kadang membuka situs game yang 
menggunakan chip/alat judi pada internet dan 15 responden (62,50%) yang tidak 
pernah membuka situs game yang menggunakan chip/alat judi pada internet siswa 
tersebut paham dan mengetahui haramnya judi yang dapat merugikan secara 
materil ataupun non-materil.  
Menurut Sofanul Hidayatullah, mengemukakan bahwa jarang terjadi tawuran 
antar siswa ataupun dengan sekolah lain karena rasa saling menghargai antar 
mereka sendiri baik di dalam lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah.
11
  
 
 Untuk mengetahui frekuensi siswa yang yerlibat tawuran baik di dalam 
lingkunag sekolah ataupun di luar sekolah dapat dilihat pada table berikut:  
Tabel 15 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket Siswa yang pernah 
terlibat tawuran 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
5 
19 
- 
20,83 % 
79,17 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 11 
  
 Berdasarkan analisis angket nomor 11, tidak terdapat responden yang 
selalu terlibat tawuran baik di dalam maupun di luar sekolah, 5 responden 
(20,83%) yang kadang-kadang terlibat tawuran baik di dalam maupun di luar 
sekolah karena siswa yang terlebit seperti hal tersebut maka pihak orang tua dari 
siswa tersebut dipanggil kesekolah untuk memberikan arahan kepada anaknya 
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agar tidak terjadi tawuran, dan 19 (79,17%) responden yang tidak pernah terlibat 
tawuran baik di dalam maupun di luar sekolah, karena siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Bontoharu Kabupaten Selayar sering mendapat bimbingan dari gurunya 
dampak akibat tawuran yang dapat mencedara seseorang baik secara fisik ataupun 
non-fisik, karena siswa tersebut sadar bahwa harus saling menghargai dan 
menghormati dalam kehidupan sehari-hari. 
  Menurut Firman, S.Ag. mengemukakan bahwa terkadang siswa 
mengakses tugasnya melalui internet itu dilihat dari situasi dan kondisi siswa, 
apabila banyak siswa yang mengoprasikan computer, maka siswa diberikan 
tugas untuk mengakses di (computer) internet.
12
 
Tabel 16 
Distribusi Kategori, Frekuensi, dan Persentase Angket siswa yang diberi 
tugas oleh gurunya, dapat diakses materinya di internet. 
Kategori Frekuensi Persentase 
Selalu  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
3 
12 
9 
12,50 % 
50 % 
37,50 % 
Jumlah 24 100 % 
Sumber: Data diolah (2012) Hasil Angket Nomor 12. 
  
 Berdasarkan analisis angket untuk item 12, terdapat 3 responden (12,50%) 
selalu diberi tugas oleh guru yang dapat diakses di internet, dari data di atas dapat 
diketahui bahwa tidak semua materi atau pelajaran dapat diakses di internet, 15 
responden (62,50%) yang kadang-kadang diberi tugas oleh guru yang dapat 
diakses di internet dapat diketahui bahwa terkadang materi atau tugas yang 
diterima dari gurunya dapat diakses di internet,dan 9 responden (37,50%) yang 
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tidak pernah diberi tugas oleh guru yang dapat diakses di internet, hal ini dapat 
diketahui bahwa tugas tidak dapat diakses di internet. 
 Dari uraian di atas maka penulis dapat memahami bahwa upaya dalam 
menanggulangi dampak negatif modernisasi dapat dilakukan dengan cara 
memberikan bimbingan sehingga siswa dapat dikoordinasi dan proses belajar-
mengajar dapat terlaksana dengan baik dan dapat meminimalisir dampak negatif 
dari modernisasi. Sehingga diharapkan dengan terlaksananya upaya tersebut maka 
dampak modernisasi di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar dapat diminimalisir sehingga tercipta keamanan siswa dan 
guru-guru pada lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data tentang dampak modernisasi teknologi internet 
terhadap akhlak siswa kelas II Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kab. Kep. 
Selayar, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Siswa Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kaupaten Selayar telah 
berakhlak baik. Hal ini dibuktikan dengan angka frekuensi 17 orang atau 
70, 83 
0
/0 dari hasil nilai rata-rata yang selalu mengatakan selalu bersyukur 
kepada Allah ketika mendapat nikmat, shalat tepat pada waktuya, berbuat 
baik kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada guru-guru di sekolah. 
2. Adapun dampak modernisasi teknologi internet masih minimum terjadai di 
kalangan siswa hal ini dibuktikan dengan angka frekuensi 3 orang atau 
(12, 50 
0
/0) yang selalu dan yang kadang-kadang 15 orang atau (62,50
0
/0) 
menampakkan auratnya dari hasil nilai rata-rata yang selalu mengenakan 
pakaian yang menampakkan aurat, merokok, membuka situs porno, 
tawuran,  yang selalu membuka internet dan menggunakan alat judi (chip). 
 Sedangkan upaya dalam menanggulangi dampak negatif modernisasi 
teknologi internet dapat dilakukan dengan melalui bimbingan dan nasehat, 
pemberian sanksi yang tegas, serta kerja sama dengan orang tua siswa. 
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B. Implikasi Penelitian 
 Dengan tersusunnya karya ilmiah ini, penulis mengharapkan dapat : 
1. Menjadi salah satu acuan bagi setiap siswa pada khususnya, dan guru pada 
khususnya agar menjaga dan meningkatkan akhlak terpuji serta selalu 
waspada terhadap berbagai dampak negatif modernisasi teknologi di masa 
yang akan datang.  
2. Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa, dan peneliti yang lain guna 
pengembangan pembahasan tentang dampak modernisasi teknologi terhadap 
akhlak siswa baik di lingkungan madrasah maupun sekolah umum. 
 
 
 
DATA NILAI SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI BONTOHARU KAB. KEP. 
SELAYAR BERDASARKAN ANGKET 
NO No. Angket Skor  Nilai  
1 2         3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 2 2 2 2 1 2 2 - 2 1 2 20 83,3 
2 1 2 2 2 1 1 - 1 1 1 - - 12 50 
3 1 2 2 2 1 1 1 1 - - - - 11 45,8 
4 2 2 2 2 2 2 2 1 - 2 1 - 18 75 
5 1 1 2 2 1 - 2 2 - - - - 11 45,8 
6 2 2 1 2 1 - 2 1 - - - - 11 45,8 
7 1 1 2 2 - - 2 2 1 1 1 - 13 54,2 
8 1 2 2 2 1 1 - 1 1 - - 2 13 54,2 
9 1 2 2 1 1 - 1 1 1 - - 1 11 45,8 
10 1 2 1 2 1 - 1 1 1 - - - 10 41,7 
11 1 1 2 2 1 - 1 1 - 1 - 1 11 45,8 
12 2 2 2 2 2 1 2 1 - - - 1 15 62,5 
13 1 1 2 2 - - 1 1 1 - - 1 10 41,7 
14 1 2 2 2 1 1 2 1 - 1 - 1 14 58,3 
15 1 1 2 2 - - 1 2 1 - - 1 11 45,8 
16 2 2 2 1 1 - 1 1 - - 1 - 11 45,8 
17 1 2 2 2 1 1 2 1 - - - 2 14 58,3 
18 1 1 2 2 - 1 1 1 - - - 1 10 41,7 
19 1 2 1 2 1 - 1 1 - 1 - 1 11 45,8 
20 2 2 2 1 1 1 - 1 - - - 1 11 45,8 
21 1 1 1 2 1 - 1 1 - - - 1 9 37,5 
22 1 2 2 2 1 1 1 1 - - - 1 12 50 
23 1 2 2 1 - - 1 1 1 1 - 1 11 45,8 
24 1 2 1 2 - - 1 1 - 1 1 - 10 41,7 
Jumlah  1208,1 
Rata-Rata  50,3375 
 
Nilai =  Skor Yang Diperoleh Siswa  x 100% 
             Skor Maksimal 
 Skor maksimalnya = 24 karena jumlah angket 12, skor yang menjawab selalu (2), 
kadang-kadang (1),tidak pernah (-)...,,jadi = jumlah angket x skor tertinggi = 12 x 2 = 24. 


